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Pendahuluan
• Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 17 Tahun 2021, Pasal 3 

Ayat 1, dijelaskan bahwa capaian pembelajaran ranah kognitif sebagaimana tercantum dalam Pasal 2 huruf
a mencakup aspek literasi membaca serta kemampuan numerik[1]. Aktivitas membaca sendiri merupakan
satu dari empat kompetensi dasar dalam berbahasa, dan menempati posisi esensial sebagai elemen dalam
proses komunikasi tertulis.

• Kemampuan membaca peserta didik Indonesia tentu masih terletak pada kategori kecil. Ini dari hasil
Program Penilaian Mahasiswa Internasional Indonesia (PISA) yang mendapatkan 359 x 12 poin dalam
literasi pemahaman membaca peserta didik dibandingkan dengan 2018 (OECD, 2023). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca peserta didik kurang atau tidak halus di tingkat
sekolah dasar. Kurangnya keterampilan membaca dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat dipelajari dalam bentuk peserta didik yang malas, 
kurangnya ingatan, dan motivasi. Faktor eksternal dapat berasal dari lingkungan keluarga dalam
bentuk kurangnya bimbingan dan motivasi orang tua.

• Tentu saja, ini perlu diatasi dengan benar. Ini karena kemampuan membaca tidak dapat dilestarikan secara
alami. Kemampuan membaca bukanlah kemampuan bawaan, tetapi dapat dilestarikan melalui proses 
pembelajaran. Para ahli juga menjelaskan bahwa keterampilan membaca tidak dapat diselamatkan segera, 
tetapi mereka harus diakui. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman
membaca peserta didik adalah penerapan metode guru yang membantu peserta didik memperoleh
keterampilan membaca.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Rumusan masalah dalam penelitian ini dengan fokus pada keterampilan membaca pada peserta didik 

sekolah dasar pada kelas 3 yang dimana peneliti mengidentifikasi keterampilan membaca yang dimiliki  
peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, selain itu peneliti juga menggali pengaruh 
keterampilan membaca dan prestasi  peserta didik sekolah dasar.

• Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami hubungan antara keterampilan membaca dan 
prestasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik sekolah dasar. Dengan fokus pada 
keterampilan membaca, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi keterampilan membaca yang 
dimiliki peserta didik sekolah dasar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
berusaha untuk menggali pengaruh keterampilan membaca terhadap restasi peserta didik dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca dan prestasi
peserta didik juga akan diidentifikasi dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui keterampilan membaca dan prestasi siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
di Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan pendidik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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Metode
Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif melalui studi kasus yang didapat diartikan
Studi Kasus adalah metode kualitatif yang menganalisis kasus spesifik dalam konteks situasi nyata. Kami fokus
pada batasan yang sangat rinci melalui contoh -contoh yang menyajikan objek penelitian seperti komunitas
tertentu, sekolah tertentu, keluarga tertentu, organisasi tertentu, orang tertentu, dan pembatasan spesifik pada 
objek yang selanjutnya memeriksa metode studi kasus ini. Diterapkan pada penelitian tingkat mikro. Dalam 
menentukan apakah suatu penelitian akan dieksplorasi dengan Studi Kasus, terdapat beberapa kriteria yang 
harus dipenuhi, antara lain: Kasus dibatasi pada individu, kelompok, organisasi, gerakan, aktivitas, atau unit 
geografis; peneliti berfokus pada satu atau dua kasus dengan variasi pada faktor yang menyebabkan; studi
kasus umumnya dilakukan pada level mikro; kasus yang diteliti terbatasi oleh dimensi ruang dan waktu
melibatkan beberapa informan melalui berbagai sumber data seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
bahan audiovisual; memiliki deskripsi dan tema yang spesifik.



5

Pembahasan 
Terdapat  faktor penghambat diperjalanan kegiatan belajar mengajar secara langsung 
dikelas, beberapa peserta didik masih kurang dalam keterampilan membaca yang dimana 
hal tersebut menjadikan salah satu penghambat. Namun, pedidik selalu mengeluarkan 
inovasi pembelajaran yang menarik sehingga membuat peserta didik semangat untuk terus 
meningkatkan keterampilan membaca yang dipunyai supaya bisa selaras dengan para 
peserta didik lainnya yang ada didalam kelas tersebut.
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Hasil
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait keterampilan membaca dan prestasi pada 
mata Pelajaran bahasa Indonesia peserta didik Sekolah Dasar (SD) yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi yang diberlangsungkan pada tanggal 29 April 2025, 7 Mei 2025 dan 8 Mei 2025. Dari hasil wawancara
dan observasi terhadap guru kelas III yang bernama Ibu SA, yang dimana telah diberlangsungkan berupa analisis
strategi yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan membaca atau biasanya disebut dengan literasi
yang akan dipaparkan
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan Ibu SA para peserta didik kelas III di SDN Wunut I Dari sini, dapat disimpulkan bahwa
strategi Ibu SA dalam meningkatkan kemampuan membaca terdiri dari lima tahap yang dikelompokkan menjadi
kegiatan pembiasaan dan kegiatan pengembangan. Dari kelima tahap yang ada, telah dianalisis validitas datanya
dan bisa dijadikan saran bagi guru kelas yang ingin meningkatkan keterampilan Membaca dan Prestasi, khususnya
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar. Membaca sejatinya adalah proses yang kompleks yang 
mencakup berbagai aspek, tidak sekadar mengucapkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognisi. Membaca sebagai suatu proses visual adalah mengonversi simbol tulisan (huruf) 
menjadi kata-kata yang diucapkan. Membaca sebagai proses berpikir melibatkan kegiatan pengenalan kata, 
pemahaman dasar, interpretasi, analisis kritis, serta pengalaman yang kreatif. Bahasa adalah satu-satunya alat yang 
dimiliki manusia yang selalu terkait dengan setiap aktivitas fisik manusia sepanjang hidupnya. 

Sebagai makhluk yang berbudaya dan bersosialisasi, tidak ada aktivitas manusia yang lepas dari penggunaan bahasa. 
Fungsi utama bahasa adalah sebagai sarana komunikasi dan interaksi dengan individu lain, tanpa bahasa hidup kita
akan sepi tanpa arti. Dalam linguistik, bahasa dipahami sebagai sistem tanda bunyi yang disepakati yang berkaitan
dengan berpikir, membaca, meliputi kegiatan mengenali kata, pemahaman secara harfiah, interpretasi, membaca
secara kritis, serta pengalaman kreatif. Tiga istilah umum digunakan untuk menjelaskan komponen utama dalam proses 
membaca, yaitu pencatatan, pengkodean, dan makna. Rekaman mengacu pada kata-kata atau frase, lalu
mengaitkannya dengan suara-suara menurut sistem penulisan yang diterapkan, sementara proses decoding 
(penyandian) mengacu pada penerjemahan urutan grafis dalam kata-kata. Proses merekam dan mendekode
biasanya terjadi di kelas-kelas awal, yaitu SD kelas (I, II, dan III) yang sering disebut dengan pembelajaran membaca
dasar. Pengantar relasi antara huruf dan suara dalam bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca
sangatlah krusial dalam usaha meningkatkan prestasi belajar, terutama bagi siswa kelas SDN Wunut I Porong.
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